BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti lakukan
mengenai aktivitas kampanye calon legislatif khususnya di tingkat DPRD
| dengan Daerah Pilihan Daerah Istimewa Yogyakarta 5 dan efeknya pada
perolehan suara, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsep kampanye yang dimliki oleh ketiga narasumber sama
dengan konsep kampanye yang digunakan dalam penelitian ini
bahwa kampanye merupakan kegiatan untuk memaparkan visi,
misi; mengenalkan diri pada masyarakat dan mempengaruhi
masyarakat supaya mau memilih.

2. Dalam melakukan aktivitas kampanye, ketiga caleg tidak hanya
melakukan satu jenis aktivitas kampanye akan tetapi ada beberapa
aktivitas kampanye yang dijalankan dengan menggunakan berbagai
media seperti berkampanye dengan media alat peraga, media tatap
muka, media massa dan media sosial. Media alat peraga adalah
baliho, spanduk, rontek, stiker, pamflet, kartu nama, kalender,
contoh kertas suara dan kaos. Sedangkan media tatap muka yaitu
sosialisasi, pelatihan, lomba, jalan sehat, sepeda gembira, rekreasi
dan sembako murah. Media sosial yaitu facebook, namun
penggunan media sosial ini tidak optimal. Sedangkan media lain
yang tidak digunakan oleh ketiga caleg adalah media massa baik

cetak maupun elektronik.
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3. Dalam berkampanye caleg juga memperhatikan faktor keberhasilan
persuasif. Akan tetapi tidak semua faktor keberhasilan
mendapatkan perhatian besar dari caleg, hanya faktor source dan
medium saja, dua faktor lainnya tidak yaitu mesagge dan audience.

4. Calon legislatif yang mengabiskan banyak waktu dan biaya untuk
berkampanye adalah narasumber Ill caleg dari Partai Keadilan
Sejahtera, kemudian pada urutan kedua adalah narasumber Il calon
legislatif dari Partai Demokrat sedangkan pada urutan paling akhir
adalah narasumber | calon legislatif dari Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan.

5. Meskipun dua dari tiga calon legislatif berhasil mencapai
tujuannya yaitu mendapatkan suara terbanyak. Akan tetapi dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan caleg dalam mencapai tujuannya
bukan hanya karena faktor kampanye yang telah mereka lakukan,
terbukti dengan hasil perolehan suara dari salah satu caleg yaitu
narasumber Il yang perolehan suaranya tidak sebanding dengan
waktu dan dana yang telah ia habisakan untuk menjalankan
kegiatan kampanyenya. Terdapat faktor lain sebagai penentu
keberhasilan seorang calon legislatif untuk mendapatkan suara
terbanyak yaitu identitas partai yang diwakili, identitas ini juga
bisa dilihat dari elektabilitas partai politik tersebut, semakin tinggi
elektabilitas partai maka identitas yang tercerminkan akan bagus
berlaku sebaliknya. faktor kedua penentu keberhasilan adalah

penampilan kandidat, jika diterapkan dalam kontek penelitian ini
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B. Saran

1.

maka dapat penampilan kandidat dapat dikaitkan dengan rekam
jejak calon legislatif yang sebelumnya sudah menjadi anggota
legislatif sehingga sudah ada bukti realisasi program-program yang
ditawarkan.

Aktivitas kampanye yang gencar dilakukan ternyata tidak
mempengaruhi keputusan masyarakat untuk memilih pada saat
pencoblosan, sehingga kampanye tidak berpengaruh pada
perolehan jumlah suara. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

elektablitas calon legislatif juga tidak dipengaruhi oleh kampanye.

Akademisi

Supaya dalam penelitian yang mendatang, peneliti lebih fokus pada
aktivitas kampanye calon legislatif yang pada periode sebelumnya
memang sudah menjabat sebagai anggota legislatif atau yang
biasanya disebut sebagai calon incumbent.

Praktis

Akan lebih baik jika dikampanye mendatang para calon legislatif
lebih dapat menghemat anggaran atau dana untuk melakukan
aktivitas kampanye, karena keberhasilan dalam memperoleh kursi
di legislatif tidak semata-mata hanya karena kampanye dengan

dana yang sangat besar.
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Interview Guide

A. ldentitas Narasumber

1.
2.

3.

Nama ?

Visi dan Misi menjadi calon legislatif DPRD Provinsi daerah pilihan daerah
istimewa Yogyakarta 5 ?

Apa saja program yang diusung ?

B. Kampanye

1.

N GOR~WDN

Apakah definisi kampanye ?

Apakah tujuan melakukan kampanye ?

Apakah kampanye penting untuk dilakukan ? alasan ?

Apakah kampanye berpengaruh untuk perolehan suara anda ?

Apakah ukuran kampanye yang efektif untuk anda ?

Kampanye dikatakan efektif jika seperti apa?

Seberapa efektifkah kampanye dalam menjadikan anda legislatif ?

Apakah menurut anda semakin gencar melakukan kampanye peluang untuk
terpilih pun semakin besar ?

Apa saja kegiatan kampanye yang dilakukan ?

C. Media Kampanye

1.

Media apa saja yang digunakan untuk berkampanye dan alasan memilihnya ?
a. Media massa (Televisi)
1) Stasiun televisi mana yang dipilih ?
2) Berapa durasi waktunya ?
3) Berapa kali tayang dalam satu hari ?
4) Pada tanggal berapa hingga tanggal berapa ?
b. Media massa (Koran)
1) Koran yang dipilih.
2) Tanggal dimuat dikoran.
3) Berwarna atau hitam putih.
4) Berapa kolom.
c. Media sosial (Facebook & Twitter)
1) Dari kapan menggunakan facebook sebagai sarana kampanye.
2) Apa saja materi yang disampaikan lewat facebook.
3) Apakah ada respon dari teman facebook saat mengupload materi
tentang kampanye.
d. Media tatap muka
1) Kegiatan kampanye apa yang dilakukan dengan tatap muka?
2) Berapa kali dilakukan ?
3) Berapa lama dilakukan dalam sekali pertemuan?
4) Dimana saja ?
5) Apa saja materi yang disampaikan ?
6) Berapa banyak orang yang datang saat kegiatan kampanye dengan
tatap muka misal sosialisasi?



e. Media alat peraga kampanye
1) Berapa banyak mencetak atau membuat satu ala peraga ? misalnya
berapa banyak membuat kartu nama?
2) Berapa ukuran yang dibuat untuk satu alat peraga (spanduk, rontek-
rontek, baliho) ?
3) Berapa lama pemasangan alat peraga (spanduk, rontek-rontek, baliho)?



Daftar Data Untuk Observasi

A. Obervasi disepanjang Jalan Derah pilihan DIY 5

1. Siapa saja calon legislatif DPRD provinsi daerah pilihan DIY 5 yang memasang alat
peraga.

2. Calon legislatif DPRD provinsi daerah pilihan DIY 5 yang memasang alat peraga
paling banyak.

3. Alat peraga kampanye apa saja yang banyak digunakan oleh calon legislatif DPRD
provinsi daerah pilihan DIY 5.

B. Obervasi dalam kegiatan kampanye caleg DPRD provinsi

1. Jumlah orang yang datang dalam kegiatan kampanye yang diselengarakan oleh caleg.
2. Materi yang disampaikan saat kampanye.
3. Alat peraga kampanye apa saja yang dibagikan saat kampanye.





